BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang partisipasi kelompok tani dalam
penyusunan Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK) pupuk bersubsidi di
Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Untuk partisipasi dalam pengambilan keputusan menunjukkan bahwa
kelompok tani telah dilibatkan dalam musyawarah penyusunan RDKK melalui
kegiatan sosialisasi, penyampaian usulan kebutuhan pupuk bersubsidi, serta
berbagai permasalahan yang dihadapi petani. Akan tetapi, keterlibatan anggota
dalam menyampaikan pendapat dan mempengaruhi keputusan masih belum
merata karena proses diskusi dan pengambilan keputusan masih lebih banyak
didominasi oleh pengurus kelompok tani dan beberapa anggota tertentu yang
dianggap memahami mekanisme penyusunan RDKK. Masalah utama pada
indikator ini yaitu keterlibatan anggota kelompok tani dalam mempengaruhi
keputusan masih belum optimal.

2. Untuk partisipasi dalam pelaksanaan menunjukkan bahwa anggota kelompok
tani telah berpartisipasi dalam penyusunan RDKK melalui pemenuhan
persyaratan administrasi, penyampaian data luas lahan dan luas tanam, serta
pengajuan kebutuhan pupuk bersubsidi. Pelaksanaan penyusunan RDKK juga
telah dilakukan sesuai mekanisme yang berlaku melalui proses pendataan,

validasi data, dan koordinasi antara kelompok tani dengan penyuluh pertanian
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lapangan. Namun demikian, masih ditemukan keterlambatan penyerahan data
atau persyaratan administrasi oleh sebagian anggota kelompok tani. Masalah
utama pada indikator ini yaitu masih ditemukannya keterlambatan
pengumpulan data administrasi oleh sebagian anggota kelompok tani yang
berpengaruh terhadap kelancaran proses penyusunan RDKK.

. Untuk partisipasi dalam pemanfaatan hasil menunjukkan bahwa kelompok tani
telah memperoleh manfaat dari penyusunan RDKK melalui kemudahan akses
pupuk bersubsidi untuk kegiatan pertanian. Akan tetapi, sebagian anggota
kelompok tani masih merasa jumlah pupuk yang diterima belum sepenuhnya
memenuhi kebutuhan pertanian karena alokasi pupuk bersubsidi terbatas dan
harus disesuaikan dengan kebijakan pemerintah. Masalah utama pada indikator
ini yaitu keterbatasan alokasi pupuk bersubsidi yang menyebabkan kebutuhan
pupuk anggota kelompok tani belum sepenuhnya terpenuhi.

. Untuk partisipasi dalam evaluasi menunjukkan bahwa proses evaluasi
penyusunan RDKK telah dilaksanakan melalui keterlibatan BPP, PPL,
pengurus, dan anggota kelompok tani. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
pelaksanaan penyusunan RDKK secara umum telah berjalan sesuai dengan
mekanisme yang ditetapkan serta mampu meningkatkan kesadaran anggota
dalam melengkapi persyaratan administrasi. Akan tetapi, masih ditemukan
kendala berupa keterlambatan pengumpulan data administrasi, belum
meratanya pemahaman anggota terhadap mekanisme penyusunan RDKK, serta

keterbatasan alokasi pupuk bersubsidi. Masalah utama pada indikator ini yaitu
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keterlambatan pengumpulan data administrasi serta keterbatasan alokasi pupuk

bersubsidi.

Partisipasi kelompok tani dalam penyusunan RDKK pupuk bersubsidi di
Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro secara umum telah berjalan pada
tahapan pengambilan keputusan, pelaksanaan, pemanfaatan hasil, dan evaluasi.
Namun demikian, tingkat partisipasi anggota masih belum optimal karena
keterlibatan dalam pengambilan keputusan cenderung didominasi oleh
pengurus kelompok tani, masih ditemukan keterlambatan pengumpulan data
administrasi dalam proses penyusunan RDKK, serta adanya keluhan petani
terkait keterbatasan alokasi pupuk bersubsidi yang diterima sehingga kebutuhan
pupuk belum sepenuhnya terpenuhi.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka beberapa saran yang dapat diberikan
peneliti yaitu sebagai berikut:
1. Pihak Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Kalitidu disarankan
untuk:

a. Meningkatkan sosialisasi dan pendampingan terkait mekanisme
penyusunan RDKK kepada seluruh anggota kelompok tani agar
pemahaman anggota tidak hanya bergantung pada pengurus kelompok
tani.

b. Meningkatkan pengawasan dan pembinaan terhadap proses penyusunan
RDKK agar pelaksanaan penyusunan RDKK berjalan sesuai prosedur dan

melibatkan anggota kelompok tani secara lebih aktif.
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c. Memperkuat koordinasi dengan kelompok tani dalam proses pendataan
dan pemutakhiran data anggota untuk meminimalkan keterlambatan
pengumpulan persyaratan administrasi.

d. Mendorong pelaksanaan musyawarah kelompok tani yang lebih
partisipatif sehingga anggota kelompok tani memiliki kesempatan yang
lebih luas untuk menyampaikan pendapat, usulan, dan masukan dalam
penyusunan RDKK.

2. Pihak Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) disarankan untuk:

a. Meningkatkan pendampingan kepada anggota kelompok tani dalam proses
pengumpulan data, validasi data, dan penyusunan RDKK sehingga
anggota lebih memahami tahapan penyusunan RDKK.

b. Mendorong anggota kelompok tani untuk lebih aktif dalam musyawarah,
tidak hanya hadir tetapi juga terlibat dalam penyampaian usulan, pendapat,
dan evaluasi.

c. Memberikan informasi secara jelas mengenai kebijakan pupuk bersubsidi
dan mekanisme penentuan alokasi pupuk agar anggota kelompok tani
memahami keterbatasan alokasi yang ditetapkan pemerintah.

3. Pihak Kelompok Tani disarankan untuk:

a. Meningkatkan keterlibatan anggota dalam seluruh tahapan penyusunan

RDKK, mulai dari musyawarah, pendataan, validasi data, hingga evaluasi

pelaksanaan RDKK.
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b. Meningkatkan kedisiplinan anggota dalam melengkapi dan menyerahkan
persyaratan administrasi sesuai jadwal yang telah ditetapkan agar proses
penyusunan RDKK dapat berjalan tepat waktu.

c. Memperkuat komunikasi dan koordinasi antaranggota kelompok tani
sehingga informasi terkait penyusunan RDKK dan pupuk bersubsidi dapat
tersampaikan secara merata kepada seluruh anggota.

d. Menyusun hasil musyawarah penyusunan RDKK dalam bentuk notulensi
sebagai bentuk transparansi dan dokumentasi proses pengambilan
keputusan kelompok tani.

Saran-saran tersebut diharapkan dapat meningkatkan partisipasi kelompok tani

dalam penyusunan RDKK pupuk bersubsidi sehingga proses penyusunan RDKK
dapat berjalan lebih partisipatif, tepat waktu, tepat sasaran, serta mampu

mengakomodasi kebutuhan pupuk anggota kelompok tani di Kecamatan Kalitidu.
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